BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai

dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi linier

berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Proporsi dewan komisaris independen tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini karena kurangnya
pengetahuan internal dan keterampilan yang dimiliki oleh dewan
komisaris independen sehingga mengakibatkan peran dewan
komisaris independen untuk mengawasi manajemen menjadi
kurang efektif. Oleh karena itu, kinerja dan efektifitas
pengawasan melalui proporsi dewan komisaris independen yang
lemah  mengakibatkan  ketidakmampuan mereka untuk
mengendalikan manajemen dalam melakukan agresivitas pajak.

2. Kepemilikan institusional memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap agresivitas pajak. Hal ini karena terdapat tekanan dari
pihak institusional kepada manajemen perusahaan untuk
melakukan kebijakan pajak yang agresif untuk memaksimalkan
perolehan laba setelah pajak. Oleh karena itu, peningkatan
kepemilikan institusional akan meningkatkan secara signifikan
agresivitas pajak.

3. Corporate social responsibility memiliki pengaruh signifikan

positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan beberapa
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item CSR memang merupakan pengeluaran yang dapat
dibebankan sebagai biaya (deductible expenses) yang dapat
mengurangi Penghasilan Kena Pajak. Selain itu, perusahaan yang
melakukan tanggung jawab sosial semata-mata hanya
menggunakan tindakan yang socially responsible untuk dapat
memperoleh image yang positif agar perusahaan dapat
melakukan tindakan yang socially irresponsible seperti
agresivitas pajak.

4. Variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan memiliki pengaruh
signifikan negatif terhadap agresivitas pajak.

5.2. Keterbatasan
Hasil dari penelitian ini mempunyai keterbatasan, yaitu :

1. Penelitian ini tidak dapat digunakan secara umum untuk industri
lain di Indonesia karena penelitian ini hanya menggunakan
sampel dari perusahaan manufaktur yang ada di Indonesia.

2. Terdapat unsur subjektifitas dalam menentukan indeks
pengungkapan CSR karena tidak adanya suatu ketentuan baku
yang dapat dijadikan acuan.

3. Tidak mengadopsi PSAK 46 untuk pajak tangguhan.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka

saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
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1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel yang
lebih luas untuk seluruh sektor perusahaan yang ada pada Bursa
Efek  Indonesia  sehingga  hasil  penelitian  mampu
menggambarkan keadaan di Indonesia.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode
pengamatan yang lebih lama sehingga akan memberikan
kemungkinan yang lebih besar untuk memperoleh kondisi yang

sebenarnya.
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